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Abstract

This study aims to determine how high the influence of the role of parents and teacher competence on
students' learning motivation in online learning at SMP N 1 Ranah Pesisir. This type of research is
guantitative with an explanatory research approach. There were 105 students of SMP N 1 Ranah
Pesisir who were selected as samples according to the cluster random sampling technique. Data were
collected using a questionnaire with a 5-point Likert measurement scale. The results of the study
using multiple linear regression analysis showed that the results of the minor analysis were partially
accepted. H1 was accepted proving that there was a significant positive effect of the parent's role on
students’ learning motivation, and H2 was accepted, meaning that there was a significant positive
effect of teacher competence on student learning motivation, while the results of the major analysis
were H3 is accepted, which means that there is a significant positive effect of the role of parents and
teacher competence on student learning motivation. The contribution of the variables of the role of
parents and teacher competence to students' learning motivation in online learning reached 65.3
percent, the remaining 34.7 percent were other factors outside of the research.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa tinggi pengaruh peran orang tua dan kompetensi guru
terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring di SMP N 1 Ranah Pesisir. Jenis dari
penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan explanatory research. Ada 105 siswa SMP N 1 Ranah
Pesisir yang dipilih sebagai sampel sesuai dengan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dengan skala pengukuran likert 5 poin. Hasil penelitian dengan analisis
regresi linier berganda menunjukkan hasil analisis minor secara parsial H; diterima membuktikan
terdapat pengaruh peran orang tua terhadap motivasi belajar siswa secara positif signifikan, dan H,
diterima berarti terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa secara positif
signifikan, sedangkan hasil analisis mayor yaitu Hs diterima berarti terdapat pengaruh peran orang tua
dan kompetensi guru secara simultan terhadap motivasi belajar siswa secara positif signifikan.
Kontribusi dari variabel peran orang tua dan kompetensi guru kepada motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran daring mencapau 65,3 persen, sisanya 34,7 persen adalah faktor lain diluar dari
penelitian.

Kata kunci: peran orang tua; kompetensi guru; motivasi belajar matematika; pembelajaran daring

PENDAHULUAN

Tingkat kualitas pendidikan menjadi
perhatian utama saat ini sebagai dampak dari
pandemi Covid-19. Mewabahnya virus Covid-
19 dan sulit dikendalikan menjadi sangat
begitu menghawatirkan. Pemerintah berusaha
keras untuk menekan laju penyebarannya
melalui kebijakan-kebijakan protokol

kesehatan agar seluruh warga masyarakat mau
melakukan social distancing (Zaharah,
Kirilova & Windarti, 2020).

Dalam lingkup pendidikan, pembelajaran
daring  menjadi  solusi  untuk tetap
mempertahankan kualitas pendidikan dan
proses pembelajaran agar tetap berjalan.
Keberhasilan pembelajaran daring sangat
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bergantung pada motivasi belajar siswa, ini
sesuai dengan pendapat Emda (2018) bahwa
keberhasilan dari proses pembelajaran dapat
dicapai jika siswa mempunyai motivasi belajar
yang baik. Aisyatinnaba’ & Sutoyo (2016)
mendefinisikan motivasi sebagai sebuah motor
yang dapat menjadi penggerak dan
menggerakkan seseorang melakukan sesuatu
yang dapat mengarahkannya dalam mencapai
tujuan. Motivasi menurut Sardiman (2012)
adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk
menyediakan suatu kondis-kondisi yang
mampu menggerakkan seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu yang apabila tidak
disukai, maka akan ada usaha untuk tidak
mengikutinya atau menjauhi rasa tidak suka
tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan
motivasi belajar siswa menurut Indriyanti,
Nurfadhillah & Awiria (2020) merupakan
dorongan pada siswa untuk aktif dalam
pembelajaran dan tidak pasif di dalam kelas.
Dalam motivasi tergantung pula adanya
keinginan siswa untuk bersemangat dalam
belajar, motivasi belajar siswa juga dapat
berasal dari dalam dirinya sendiri ataupun
orang lain, guru, teman se kelas dan keluarga.
Aspek motivasi belajar siswa seperti yang
diungkapkan Sari (2021) terdiri dari dua yakni
aspek intrinsik dengan indikator: (a) adanya
keinginan untuk belajar, (b) menyelesaikan
tugas, (c) memiliki rasa senang untuk
mengikuti pelajaran, dan (d) mengembangkan
bakat dan pengetahuannya. Untuk aspek
ekstrinsik  terdiri  dari indikator:  (a)
memperoleh  perhatian, (b) memperoleh
pujian, (c) memperoleh hadiah atau
penghargaan, (d) taat pada tata tertib sekolah,
(e) menjadikan guru dan orang tua sebagai
tauladan, (f) pengaruh pertemanan, dan (Q)
aktivitas pembelajaran yang menarik.

Cahyani, Listiana & Larasati (2020) pada
penelitiannya membuktikan terjadinya
penurunan motivasi belajar pada siswa dalam
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-
19, dengan tingkat motivasi belajar siswa pada
pembelajaran daring 29% tergolong sangat
rendah, 19,7% rendah, 51% sedang, 22,9
tinggi dan 3,5% sangat tinggi. Hasil survei
Lukita & Sudibjo (2021) menunjukkan pula
adanya penurunan motivasi belajar di era
pandemi Covid-19.

Terkait dengan motivasi belajar siswa
SMP N 1 Ranah Pesisir, berdasarkan hasil
wawancara dan observasi pada siswa SMP N 1
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Ranah Pesisir selama berlakunya pembelajaran
daring masih ditemukan beberapa siswa yang
sering absen, kurang minat dengan
pembelajaran daring, beberapa siswa tidak
mengikuti instruksi guru untuk mengikuti
pertemuan melalui video conference, serta
siswa merasa jenuh Kkarena pembelajaran
daring membuat tugas-tugas dari guru lebih
banyak daripada belajar secara tatap muka.

Peran orang tua salah satu faktor utama
dalam menjaga stabilitas pendidikan dan
ketercapaian belajar siswa. Pendapat Gan &
Bilige (2019) peran orang tua dalam
pendidikan anak merupakan bentuk bantuan
dan dukungan yang diterima siswa dalam
proses belajar mengajar misalnya dalam
menolong tugas sekolah, memberi tanggapan
atas prestasi akademik siswa, berkomunikasi
dengan guru terkait perkembangan belajar
siswa serta memberikan lingkungan belajar
yang dapat mendukung aktivitas belajar siswa.
Peran orang tua menjadi faktor yang memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan
motivasi belajar anak (Mardiani, 2021). Pada
penelitian Halimah, Ddin & Al Idrus (2019)
menunjukkan semakin besar peran orang tua
terhadap pembelajaran siswa, semakin tinggi
pula motivasi belajar siswa. Indikator peran
orang tua menurut Mardiani (2021) terdiri
dari: (a) perhatian orang tua, (b) mengenali apa
saja  kesulitan belajar anak, dan (c)
menyediakan fasilitas belajar anak.

Kompetensi guru menjadi faktor penting
lainnya yang mempengaruhi motivasi belajar
matematika siswa, ini dibuktikan oleh
Susilawati (2021) bahwa semakin tinggi
kompetensi guru akan mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa. Sari (2021) berhasilnya
seorang guru dapat dilihat dari kompetensinya
dalam menumbuhkan semangat dan motivasi
belajar siswa yang akhirnya nanti akan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dialami oleh siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian adalah kuantitatif
dengan pendekatan explanatory research.
Populasi dalam  penelitian ini  jumlah
keseluruhan siswa SMP N 1 Ranah Pesisir
yang berjumlah 360 orang. Ada 105 siswa
SMP N 1 Ranah Pesisir yang dipilih sebagai
sampel sesuai dengan teknik cluster random
sampling yang dipilih secara acak. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan
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skala pengukuran likert 5 poin dari sangat
tidak setuju sampai sangat setuju. Penelitian
ini dianalisis menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan melakukan pengujian
asumsi Klasik terlebih dahulu yang terdiri dari
uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskesdatisitas.

Dari  penelitian-penelitian  sebelumnya
telah dipaparkan bagaimana pengaruh antar
variabel peran orang tua, kompetensi guru dan
motivasi belajar siswa, maka kali ini peneliti
melakukan penelitian dan mengajukan tiga
hipotesis terkait, yakni:

H,: Peran orang tua berpengaruh positif pada
motivasi belajar matematika siswa dalam
pembelajaran daring.

H,: Kompetensi guru berpengaruh positif
pada motivasi belajar matematika siswa
dalam pembelajaran daring.

Hs: Peran orang tua dan kompetensi guru
berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar  matematika  siswa  dalam
pembelajaran daring.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil
Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas pada penelitian menggunakan
perbandingan nilai  r-hitung > r-tabel
(corrected item total correlation) dengan
derajat kepercayaan sebesar 95% (o = 5 %)
dengan nilai r-tabel = 0,361. Pengujian
reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha (o).
Tabel 1: pengujian reliabilitas

Varia Item rhitung rtab Keterangan
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r Reliabel
mate
matik
asisw
a
Y2 0,432
Y3 0,580
Y4 0,508

Hasil Analisis Deskriptif Data
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Data

Hasil riset menunjukkan nilai TCR
variabel peran orang tua = 73,6%, kompetensi
guru = 72,3%, dan motivasi belajar siswa =
75,2%. Ini berarti peran orang tua, kompetensi
guru dan motivasi belajar siswa saat ini berada
pada kategori cukup baik serta perlu untuk
ditingkatkan lagi.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Data berdistribusi normal apabila nilai
sig. > 0,05. Hasil uji normalitas yang
dilakukan menggunakan uji KS-Z (Test
Statistic) = 0,620 dan Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,837 > 0,05 artinya data penelitian in
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian  multikolinearitas  diamati
melalui nilai VIF dengan syarat VIF<10, maka
dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.
Hasil menunjukkan nilai tolerance peran orang
tua vyaitu 0,676 dan kompetensi guru yaitu
0,676. Nilai VIF peran orang tua yaitu 1,480
dan  kompetensi guru  yaitu  1,480.
Kesimpulannya diperoleh nilai tolerance>0,10

gz'ran 1 s el dan VIF<10, maka masalah multikolinearitas
orang ’ tidak ditemukan pada penelitian.
tua .
0,36  Validd . .
X1.2 0,783 1 eliabol. Uji Heteroskedastisitas
X1.3 0,580 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
X1.4 0,718 mendeteksi terjadi atau tidaknya
Komp 0,679 _ ketidaksamaan variance residual pada model
" 0,36 Valid dan R o ;
etensi ; regresi, dimana dasar analisis yang digunakan
1 Reliabel L . . . .
guru x2.1 terdiri dari dua asumsi, yakni pertama, apabila
X2.2 0,537 terbentuk pola tertentu yang menggambarkan
X2.3 0,436 titik-titik dengan pola yang teratur tersebut
X2.4 0,601 terjadinya heteroskedastisitas. Kedua, jika pola
Motiv Y1 0,608 0.8 terlihat seperti titik-titik yang tersebar di atas
asi 50 dan di bawah angka 0 di sumbu Y dan
belaja Valid dan
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berbentuk pola yang tidak jelas maka tidak ada
masalah heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Motivasi belajar siswa

Regression Studentized Residual
)

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar terlihat  titik-titik
menyebar pada sumbu Y di atas dan di bawah
angka 0, membentuk pola yang tidak jelas
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas
atau tidak ada kesamaan varian antar variabel
penelitian.

Analisis Data
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3. Hasil Uji t

Model B t Sig. Keterangan
Constant 8,86 3,650 0,00

7 0
Peran 0,99 8,444 0,00 Berpengaruh
orang tua 0 0
Kompeten 0,36 4,139 0,00 Berpengaruh
si guru 6 0

Hasil analisis minor pada penelitian dapat
disimpulkan.

1. Terdapat pengaruh peran orang tua
terhadap motivasi belajar siswa secara
positif signifikan dengan nilai t-hitung >
t-tabel (8,444 > 1,982) dan p = 0,000 <
alpha (0,05) dan B = 0,990 artinya
hipotesis diterima (H,).

2. Terdapat pengaruh kompetensi guru
terhadap motivasi belajar siswa secara
positif signifikan dengan nilai t-hitung >
t-tabel (4,139 > 1,982) dan p = 0,000 <
alpha (0,05) dan B = 0,366 artinya
hipotesis diterima (H,).

Hasil hipotesis mayor dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini:
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Tabel 4. Hasil Uji F

Model F Sig.  Keterang
an
Regression 94,8 0,000 Berpengaruh
67 signifikan
! Residual
Total

Hasil hipotesis mayor pada tabel 4
menunjukkan terdapat pengaruh peran orang
tua dan kompetensi guru secara simultan
terhadap motivasi belajar matematika siswa
SMP N 1 Ranah Pesisir yang dinyatakan
dengan nilai F-hitung > F-tabel (94,867 >
3,08) dan p = 0,000 (0,000 < 0,05), yang
artinya semakin tinggi peran orang tua dan
kompetensi guru akan semakin meningkat
motivasi belajar matematika siswa dalam
pembelajaran  daring.  Selanjutnya nilai
Adjusted R Square (R® = 0,637, artinya
kontribusi variabel peran orang tua dan
kompetensi guru sebesar 65,3 persen terhadap
motivasi belajar matematika siswa dan sisanya
34,7 persen dipengaruhi faktor lain yang tidak
diteliti.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh peran orang tua terhadap
motivasi belajar matematika siswa SMP N 1
Ranah Pesisir secara positif dan signifikan
maka dari itu H1 diterima. Ini bermakna
bahwa semakin baik atau tinggi peran orang
tua, maka semakin tinggi motivasi belajar
matematika siswa. Hasil analisis deskriptif
penelitian menunjukkan bahwa peran orang
tua masuk kategori cukup baik dan masih
perlu ditingkatkan, artinya peran orang tua
dalam memberikan perhatian pada anak,
mengenali apa saja kesulitan belajar yang
dialami anak dan menyediakan fasilitas belajar
anak dalam pembelajaran daring dirasakan
belum optimal dan perlu dilakukan
peningkatan agar dapat  meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Hasil ini sesuai pendapat Mardiani (2021)
bahwa peran serta orang tua menjadi
pendukung utama keberhasilan pembelajaran
dan dapat tercapai apabila motivasi belajar
siswa tinggi. Maka disanalah dibutuhkan
keterlibatan dan peran orang tua siswa
termasuk pada pembelajaran daring. Penelitian
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memperoleh hasil yang sejalan dengan
Halimah, Ddin & Al Idrus (2019) bahwa peran
orang tua berpengaruh dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Besarnya peran orang
tua termasuk bagian dalam pembentukan
motivasi belajar siswa. Orang tua harus
mampu memahami dan memberikan perhatian
kepada anak dan menyediakan waktu untuk
anak serta memberikan pembinaan pada
pendidikan anak.

Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa
terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap
motivasi belajar siswa SMP N 1 Ranah Pesisir
secara positif dan signifikan maka dari itu H2
diterima. Maknanya bahwa semakin baik atau
tinggi kompetensi guru, maka semakin tinggi
motivasi belajar siswa. Hasil analisis deskriptif
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
guru masuk kategori cukup baik dan masih
perlu ditingkatkan. Ini  berarti bahwa
kompetensi guru SMP N 1 Ranah Pesisir yaitu

kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi ~ profesional ~ masih  perlu

ditingkatkan.

Menurut pendapat Susilawati (2021) guru
dengan kompetensi yang baik berperan
penting dalam memotivasi siswa dalam meraih
prestasi belajar sesuai dengan harapan. Ini
dipertegas dalam UU No. 14/2005 (UUGD)
yang menjelaskan bahwa jika setiap guru
mempunyai kompetensi guru professional
diharapkan dapat memotivasi belajar siswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sari  (2021) vyang menunjukkan bahwa
kompetensi guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan Gafarurrozi &
Sumarni  (2021) bahwa kompetensi guru
memiliki pengaruh yang besar terhadap
motivasi belajar siswa. Agar motivasi siswa
dalam belajar meningkat seorang guru harus
mampu memberi dorongan yang positif agar
motivasi yang ada dalam diri akan meningkat
karena adanya dorongan dari luar yakni
motivasi ekstrinsik.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh peran orang tua dan kompetensi guru
secara simultan terhadap motivasi belajar
siswa SMP N 1 Ranah Pesisir, serta kontribusi
variabel peran orang tua dan kompetensi guru
sebesar 65,3 persen terhadap motivasi belajar
siswa dan sisanya 34,7 persen dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian dan analisis pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah: terdapat pengaruh peran orang tua
terhadap motivasi belajar siswa SMP N 1
Ranah Pesisir secara positif dan signifikan,
terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap
motivasi belajar siswa SMP N 1 Ranah Pesisir
secara positif dan signifikan, dan terdapat
pengaruh peran orang tua dan kompetensi guru
secara simultan terhadap motivasi belajar
siswa SMP N 1 Ranah Pesisir. Motivasi
belajar siswa dipengaruhi peran orang tua dan
kompetensi guru sebesar 65,3 persen,
sedangkan sisanya sebesar 34,7 persen
dipengaruhi faktor lain.

Saran

Adapun saran dari penelitian ini sebagai
tindak lanjut dari hasil penelitian, bagi orang
tua perlu meningkatkan perannya dalam
mendampingi anak dalam pembelajaran daring
dengan memonitoring dan  melaporkan
perkembangan belajar kepada guru dan
berdiskusi tentang perkembangan belajar anak.
Selain itu, kompetensi guru harus ditingkatkan
melalui pemberian pelatihan workshop terkait
pendidikan atau pengembangan diri agar
memiliki  kompetensi yang diharapkan.
Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah
variabel lain yang mampu mempengaruhi
motivasi belajar matematika siswa seperti
fasilitas belajar, kedisiplinan dalam belajar,
teman sebaya dan lainnya.
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